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MOTTO

"Harga kebaikan manusia adalah diukur menurut apa
yang telah dilaksanakan/diperbuatnya
(Ali Bin Abi Thalib)

“Manusia tidak merancang untuk gagal, mereka gagal
untuk merancang.”

(William J. Siegel)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

333&& Ditulis Muta’addidah

SS& Ditulis ‘iddah

C. Ta’Marbuttah
Semua fa” marbuttah ditulis dengan 4, baik berada pada kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang
sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

Bl Ditulis Hikmah
Wa Ditulis Jizyah

el s¥l Bal el Ditulis Karamah al-
auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis a

Kasrah Ditulis i

- o Dammah Ditulis u
d&_q Fathah Ditulis Fa’ala
e Kasrah Ditulis Zukira

s Dammah Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif Ditulis A
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2. fathah + alif layyinah Ditulis A
ELRCID Ditulis Tansa

3. kasrah + ya’ mati Ditulis I
ad Ditulis Karim

4. dhammah + wawu mati Ditulis U
U 9 )8 Ditulis Furod

F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai
PO Ditulis bainakum
2. fathah + wawu mati Ditulis Au
J 99 Ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan

dengan Apostof
o Ditulis a’antum
& 3&i Ditulis u’iddat
el Jisd Ditulis la’in'syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal

“al”
ol oad) Ditulis Al-Qur’an
lgad) Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf

pertama Syamsiyyah tersebut
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap
otoritas, religiusitas, nasionalisme, dan modernisasi sistem administrasi terhadap
kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Sleman, Yogyakarta. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden dengan pengambian jumlah sampel dengan rumus slovin.
Metode penentuan sampel adalah metode convenience sampling yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan metode kuesioner. Metode analisis data dalam penelitian
ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji R-square, dan uji hipotesis dengan
menggunakan alat uji WarpPLS versi 6.0. Adapun hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa kepercayaan dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi tidak berpengaruh.
Hal ini menunjukkan tinggi atau rendahnya tingkat kepercayaan wajib pajak
terhadap otoritas pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan pajak.
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dan positif antara religiusitas dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi sifat religiusitas seseorang maka semakin
tinggi juga kecenderungan orang tersebut patuh terhadap perpajakan. Hasil uji
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara nasionalisme dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa nasionalisme seseorang maka semakin
tinggi juga kecenderungan orang tersebut patuh terhadap perpajakan. Hasil uji
hipotesis keempat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan
positif antara nasionalisme dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik sistem administrasi yang dilakukan pemerintah
maka semakin tinggi kecenderungan orang tersebut patuh terhadap perpajakan.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kepercayaan, Religiusitas,
Nasionalisme, dan Modernisasi Sitem Administrasi.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of trust in authority, religiosity,
nationalism, and modernization of the administration system on tax compliance of
individual taxpayers registered at the Pratama Tax Office, Sleman, Yogyakarta.
The population of samples in the study used 100 respondents with a sampling of the
number using the Slovin formula. The sampling method is the convenience sampling
method where the data collection by questionnaire. The method of data analysis in
study are the validity test, reliability test, R-square test, and hypothesis testing using
the WarpPLS version 6.0 test tool. The results of the hypothesis test indicate that
trust with individual taxpayer compliance does not have an effect. This shows that
the high or low level of trust of taxpayers to the tax authorities has no effect on tax
compliance. The results of the second hypothesis test show that there is a significant
and positive relationship between religiosity and individual taxpayer compliance.
This shows that the higher the religiosity of a person, the higher the tendency of the
person to obey taxation. The results of the third hypothesis test show that there is a
significant and positive relationship between nationalism and individual taxpayer
compliance. This shows that the higher a person's sense of nationalism, the higher
the tendency of the person to obey taxation. The results of the fourth hypothesis test
show that there is a significant and positive relationship between nationalism and
individual taxpayer compliance. This shows that the better the administration
system carried out by the government, the higher the tendency of the person to
comply with taxation.

Keywords: Taxpayer Compliance, Trust, Religiosity, Nationalism, and
Modernization of Administrative Systems.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar pemerintahan dunia modern bergantung pada pendapatan
pajak sebagai sumber dana utama yang diperlukan untuk kepentingan negaranya
(Khasawneh et al., 2008). Pajak merupakan salah satu kebijakan dalam ekonomi
makro yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan suatu negara, selain
konsumsi dan investasi (Egbunike ef al, 2018). Bahkan di Indonesia, sebagai
suatu negara yang dalam menjalankan pemerintahan dan pembangunan, juga
sangat membutuhkan dana yang tidak sedikit, baik yang diperoleh dari kekayaan
sumber daya alam ataupun yang diperoleh dari iuran penduduk (yakni pajak).

Pajak sering didefinisikan sebagai turan partisipasi masyarakat kapada
negara berdasarkan kekuatan atau kemampuan masing-masing warga negara
yang dapat dipaksakan untuk membiayai pemerintahan dan pembangunan, di
mana pembayar pajak tersebut tidak menerima imbalan ataupun konstribusi
secara langsung terhadap pajak yang telah dibayarkan (Priantara, 2011). Pajak
ini diharapkan dapat meningkat dari tahun ke tahun untuk membantu
pertumbuhan perekonomian negara.

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu sumber terbesar yang
menyumbang pendapatan nasional adalah pajak (Dewi & Merkusiwati, 2018).
Akan tetapi, menurut Organisation for Economic Co-operation and

Development (OECD) penerimaan pajak di Indonesia masih tergolong relatif
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rendah dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari grafik berikut:

Grafik 1.1 Perbandingan Penerimaan Pajak Indonesia Dengan Negara
Berkembang Lainnya

% of GOP
35
30

25
20

IDN MYS PHL MEX COL TUR ZAF BRA
Sumber: OECD Economic Surveys: Indonesia, 2018

Dari grafik 1.1 menunjukkan bahwa hasil survei yang dilakukan OECD pada
bulan Oktober tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki persentase
yang rendah dalam penerimaan pajak, yakni hanya sebesar 11, 624. Hal tersebut
cukup rendah bila dibandingkan dengan negara lainnya seperti Malaysia sebesar
15,3; Filipina sebesar 17; Mexico sebesar 17,216; Colombia 19,757; Turki
sebesar 29,554; Afrika Sclatan sebesar 29,554; dan Brazil 'sebesar 32,161
(OECD Economic Surveys, 2018). Berdasarkan data tersebut, dapat dinyatakan
bahwa Indonesia memiliki masalah mengenai perpajakan yang perlu
ditindaklanjuti.

Pada setiap tahunnya, pemerintah Indonesia selalu berusaha untuk
meningkatkan pendapatan pada sektor pajak. Upaya tersebut tidak hanya
dilakukan oleh pemerintah pusat saja, namun juga dilakukan oleh pemerintahan

daerah (Purnamasari et al., 2017). Pungutan pajak daerah tersebut sudah diatur
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dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 mengenai pajak daerah dan retribusi
daerah.

Jumlah wajib pajak yang terdaftar di Indonesia mencapai 38.651.881
dengan 17.653.963 di antaranya wajib menyampaikan SPT. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 10.589.648 telah menyampaikan SPT tahun pajak 2017
hingga Maret 2018 atau sekitar 58%!. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih
banyaknya para wajib pajak yang terdaftar (41%) namun belum atau tidak
melaporkan SPT-nya.

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP)
untuk meningkatkan penerimaan pajak secara maksimal. Upaya tersebut dimulai
dari perubahan official assessment system di mana pemilik otoritas (dirjen pajak)
diberi wewenang dalam menetapkan besaran pajak terutang menjadi self-
assessment system yang memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada para
Wajib Pajak (WP) hingga penerapan tax amnesty. Namun pada praktiknya, self-
assessment system masih sangat sulit diterapkan dan disalah gunakan (Siregar,
2018). Bahkan, program tax amnesty hanya ditkuti oleh 972.530 WP yang
mencapai angka 26 triliun rupiah. Dari total tersebut, 52.757 merupakan wajib
pajak baru;413.613 merupakan wajib pajak orang pribadi non UMKM; 321.895
wajib pajak orang pribadi UMKM; 125.784 wajib pajak badan non UMKM; dan
111.238 wajib pajak badan UMKM (Kamaludin, 2017).

Berkaitan dengan persoalan kepatuhan pajak tersebut, sejauh penelusuran

peneliti, banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang

L https://www.pajak.go.id/node/25129 diakses Pada 20 Januari 2019. Pukul 12.29 WIB.
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dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dalam sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa Wajib Pajak (WP) sangatlah penting dalam mendukung
upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan negara, yakni dalam hal
penerimaan pajak.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah
kepercayaan terhadap otoritas. Faizal, et al. (2017) menunjukkan bahwa
kepercayaan dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. Penelitian yang dilakukan
Abadan & Baridwan (2014) juga menemukan bahwa semakin tinggi tingkat
kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas, maka akan semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak. Hal tersebut juga selaras dengan
penelitian yang dilakukan Kastlunger, et al. (2013) yang menunjukkan pengaruh
positif yakni, kepercayaan yang tinggi terhadap otoritas pajak dapat
meningkatkan kepatuhan pajak. Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian
yang dilakukan Fahluzy & Agustina (2014) memiliki hasil yang berbeda, yakni
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap kepatuahan pajak.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, selain kepercayaan, tingkat religiusitas
seseorang juga diyakini dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak. Indonesia
adalah negara yang sangat menjunjung tinggi religiusitas. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan meletakan Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila
sebagai sila pertama (Rahmawati & Baridwan, 2014). Religiusitas berasal dari
nilai keagamaan yang luhur dari Tuhan yang memberikan ajaran untuk
berperilaku jujur dan berintegritas, termasuk dalam melaksanakan kepatuhan

pajak.
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Religiusitas adalah sejauh mana seseorang memiliki komitmen terhadap
agama dan keimanannya serta dapat menerapkan ajaran tersebut. Oleh karena
itu, sikap ataupun perilaku religiusitas seseorang akan dapat mencerminkan
komitmennya. Religiusitas dapat diklasifikasi menjadi dua, yakni (1) religiusitas
yang bersumber dari keyakinan dan sikap individu; dan (2) religiusitas yang
bersumber dari keterlibatan individu (intrapersonal) dengan organisasi
keagamaan (interpersonal) (Utama & Wahyudi, 2016).

Jika religiusitas merujuk pada tingkat ketertarikan setiap individu terhadap
nilai-nilai agama yang diyakini (Rahmawati & Baridwan, 2014), maka
kepatuhan membayar pajak merupakan suatu tanggung jawab bagi setiap
individu, baik pemerintah (petugas pajak) maupun para wajib pajak, kepada
Tuhan. Keduanya (petugas dan wajib pajak) memiliki hak dan kewajiban yang
wajib dipenuhi berdasarkan nilai-nilai agama. Pemerintah berkewajiban
mengatur penerimaan dan pengeluarannya, sedangkan wajib pajak berkewajiban
untuk membayar pajak serta berhak mengawasi (Anggraeni, 2017). Pengaruh
religiusitas terhadap kepatuhan pajak tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nazarudin (2019). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
religiusitas’ dapat betpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan
tetapi, penelitian yang dilakukan Utama & Wahyudi (2016) justru menunjukkan
hasil yang berbeda, yakni bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak secara intrapersonal.

Sebagai warga negara yang baik tentunya harus memiliki rasa nasionalisme

terhadap negaranya. Wajib pajak adalah salah satu dari sebagian dari mereka
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yang harus memiliki rasa nasionalisme tersebut. Soekarno mendefinisikan
nasionalisme sebagai sebuah kombinasi antara rasa ingin bersatu, persatuan
perangai dan nasib, dan persatuan antara manusia dan tempat (Khakim & Munir,
2018). Dalam konteks rasa nasionalisme ini, penelitan yang dilakukan
Purnamasari et al. (2017) menunjukkan bahwa nasionalisme dapat berpengaruh
terhadap kepatuhan para wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB). Hal tersebut dapat diartikan bahwa nasionalisme adalah salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk patuh dalam membayar
pajak yang dapat dipahami bahwa semakin tinggi rasa nasionalisme yang
dimiliki maka akan semakin tinggi pula rasa ketaatannya dalam membayar
pajak.

Selain kepercayaan terhadap otoritas, religiusitas, dan nasionalisme,
fasilitas pelayanan juga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak, di mana
saat ini Direktorat Jendral Pajak (DJP) memberikan dan mengembangkan
fasilitas-fasilitas berupa sistem administrasi yang dapat memberikan kemudahan
bagi para wajib pajak untuk melaksanakan kewajibannya® Hal ini dilakukan
dalam rangka memodernisasi sistem administrasi pajak yang pada gilirannya
akan meningkatkan kepatuhan pajak.. Dengan demikian, tujuan modernisasi
adalah untuk meningkatkan kepatuhan pajak, kepercayaan terhadap administrasi
perpajakan dan mendukung produktifitas pegawai yang tinggi (Rahayu &

Lingga, 2009).

2 https://pajak.go.id/content/ditjen-pajak-sempurnakan-sistem-administrasi-perpajakannya diakses
pada 22 Januari 2019. Pukul 19.00 WIB.
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Saat ini, wajib pajak sudah dapat melaksanakan kewajibannya tanpa harus
datang ataupun antri di kantor pajak. Fasilitas yang diberikan oleh Direktorat
Jendral Pajak (DJP) yang dapat memberikan kemudahan dalam melaksankan
wajib pajak seperti dengan adanya e-Billing, e-Filing, e-Form, e-Registration,
dan lain sebagainya. Dengan adanya hal tersebut diharapkan wajib pajak
semakin patuh dalam melaksanakan kewajibannya. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan Sitorus (2018) yang menunjukkan bahwa modernisasi
sistem administrasi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Namun penelitian
tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Qodariah, et al. (2017)
yang menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan pajak.

Berdasarkan perbedaan-perbedaan hasil peneltian yang telah dipaparkan
sebelumnya, Penulis tertarik untuk melakukan pengujian ulang terhadap
hubungan antara kepatuhan pajak dengan kepercayaan, religiusitas,
nasionalisme, dan modernisasi sistem administrasi, dengan judul “Pengaruh
Kepercayaan Terhadap  Otoritas, Religiusitas, Nasionalisme, dan
Modernisasi Sistem Administrasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap otoritas terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi?
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2. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?

3. Bagaimana pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi?

4. Bagaimana pengaruh modernisasi sistem administrasi terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi?

C. Tujuan Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hal-hal sebagai berikut:
1. Pengaruh kepercayaan pada otoritas terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.
2. Pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
3. Pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
4. Pengaruh modernisasi sistem administrasi terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.

Selanjutnya diharapkan penelitian ini_dapat bermanfaat bagi beberapa
pihak berikut:
1. Pemerintah

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan mengenai tindakan apa yang harus

diambil oleh pemerintah pada umumnya dan bagi instansi pajak pada

khususnya agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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2. Akademisi
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan analisis dan
menambah wawasan serta pengetahuan mengenai perpajakan yang kemudian
dapat dikembangkan lagi pada penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Umum
Memberikan informasi tentang kepatuhan pajak orang pribadi serta beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi para wajib pajak dalam melaporkan atau

melaksanakan kewajiban perpajakannya.

D. Sistematika Pembahasan

Pada sistematika pembahasan penelitian ini, penulis menyajikan sistematika
yang terdiri dari 5 bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan. Latar belakang masalah berisikan mengenai kenapa
penulis mengangkat topik penelitian. Rumusan masalah berisi tentang
pertanyaan mengenai keadaan yang membutuhkan jawaban penelitian. Tujuan
penelitian berisi tentang hal-hal yang ingin dilakukan oleh peneliti. Sistematika
permbahasan mencakup uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. Bab ini
adalah gambaran awal dari apa yang dilakukan peneliti.

Bab yang kedua adalah landasan teori. Bab ini menjelaskan hasil penelitian
terdahulu yang menjadi acuan utama penelitian serta teori-teori apa yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini juga menjelaskan hipotesis dan

kerangka berfikir yang digunakan peneliti.
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Bab ketiga adalah metode penelitan. Dalam bab ini berisi tentang jenis
penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel penelitian, definisi dan
pengukuran variabel penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian.

Bab keempat adalah Hasil Dan Pembahasan. Dalam bab ini membahas
berupa hasil analisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan alat analisis
yang diperlukan serta pembahasan atau hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti.

Bab kelima adalah Penutup. Dalam bab ini berisikan simpulan hasil
penelitian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, implikasi penelitian,
keterbatasan penelitian serta saran-saran yang perlu dikemukakan dalam

penelitian.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kepercayaan terhadap otoritas dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dengan nilai p-value sebesar 0,300 dan path coefficient sebesar -0,052. Hal
ini menunjukkan tinggi atau rendahnya tingkat kepercayaan wajib pajak
terhadap otoritas pajak tidak memberikan pengaruh terhadap kepatuhan
pajak.

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara religiusitas dengan kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dengan nilai p-value sebesar 0,085 dan path coefficient sebesar 0,133.
Hal ini-‘menunjukkan bahwa semakin tinggi sifat religiusitas seseorang maka
semakin tinggi juga kecenderungan orang tersebut-patuh terhadap perpajakan.

3. Hasil wji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara nasionalisme dengan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dengan nilai p-value sebesar 0,038 dan path coefficient sebesar
0,171. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa nasionalisme
seseorang maka semakin tinggi juga kecenderungan orang tersebut patuh

terhadap perpajakan.
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4. Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara nasionalisme dengan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dengan nilai p-value sebesar 0,001 dan path coefficient sebesar
0,285. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem administrasi yang
dilakukan pemerintah maka semakin tinggi kecenderungan orang tersebut

patuh terhadap perpajakan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat sifat religius, nasionalis,
dan modernisasi sistem administrasi yang memiliki hubungan positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Religius merupakan sifat yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Religiusitas dalam Islam bukan hanya
terjadi ketika seseorang melakukan ibadah ritual saja, melainkan juga ketika
melakukan aktivitas sehari-hari. Sesorang yang memiliki sikap religius akan
melakukan ketakwaan kepada Allah SWT yang juga diaplikasikan dalam
kegiatan’ sehari-hati- dimana/ pajak’ termasuk dii dalamnya. Religiusitas
seseorang akan membantu membangkitkan kepatuhan terhadap aturan
perpajakan karena sikap religius merupakan sikap yang tidak hanya dilakukan
pada kegiatan ibadah saja. Dari sudut pandang pemerintah, pajak merupakan
wujud syukur kepada Allah SWT yang nantinya akan digunakan untuk

kepentingan umum, sehingga apa yang telah dilakukan tersebut bernilai

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



71

ibadah. Selain itu, ada makna berbagi di dalam pembayaran pajak. Rasa
syukur dan makna berbagi merupakan nilai-nilai religius disetiap agama dan

kepercayaan apapun.

2. Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada pengembangan perpajakan di
Indonesia. Pengembangan tersebut dapat berimplikasi pada peningkatan
kepatuhan pajak. Seseorang yang memiliki sikap nasionalis akan mematuhi
aturan perpajakan. Hal ini dikarenakan pajak yang dibayarkan oleh wajib
pajak akan digunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat dan
pembangunan negara. Setiap warga negara yang membayar pajak akan
memiliki rasa memiliki terhadap tanah airnya. Oleh Karena itu, kesadaran
membayar pajak akan mewujudkan rasa cinta tanah air (nasionalisme). Dari
sisi politis, Dirjen Pajak meniscayakan program-program yang berorientasi
pada penguatan wacana nasionalisme di kalangan wajib pajak. Ekspektasinya
adalah terletak pada semakin menguatnya nasionalisme wajib pajak pada

gilirannya dapat meningkatkan sikap kepatuhan pada pajak.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh
modernisasi sistem administrasi perpajakan. Sistem administrasi yang baik
akan mendukung kepatuhan para wajib pajak pada aturan-aturan perpajakan.
Oleh karena itu, pemerintah melalui Dirjen Pajak perlu untuk
mengembangkan sistem admisitrasi demi meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. Dengan sistem yang baik, wajib pajak akan merasa nyaman dan mudah

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Dilihat dari sisi pemerintah,
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sistem yang baik akan mampu membantu petugas pajak untuk melaksakan

tugasnya secara efektif dan efisien.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran-saran yang dapat
diberikan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan perpajakan di Indonesia dirasa masih kurang sosialisasi
karena sebagian besar masyarakat masih belum paham cara
penghitungan tarif pajak tersebut. Oleh karena itu, disarankan kepada
pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk menambah intensitas
sosialisasi kepada masyarakat.

2. Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak dan melaporkan SPT
tergolong masih rendah. Pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
disarankan secara konsisten untuk melakukan upaya-upaya untuk
mendekatkan pelayanan perpajakannya, misalnya dengan mobil pajak
keliling.

3. _Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lainnya
sechingga untuk selanjutnya dapat ditemukan variabel baru yang akan
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak.

4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan observasi
penelitian yang lebih banyak sehingga data yang dihasilkan akan lebih

akurat dan memungkinkan untuk dilakukan generalisasi.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



79

5. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba metode selain
kuesioner agar memperoleh hasil yang lebih objektif, misalnya dengan

melalui wawancara.

D. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dihadapi peneliti,seperti:

1. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa angket atau
koesioner sehingga ada kemungkinan responden tidak bersungguh-sungguh
dengan berbagai alasan. Selain itu, ada kemungkinan bahwa beberapa
responden tidak mengetahui maksud pertanyaan pada kuisioner.

2. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel
minimal dengan rumus slovin. Semakin besar jumlah sampel (semakin
mendekati populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi,
namun semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka

semakin besar peluang kesalahan generalisasi.
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Lampiran 1: Koesioner Penelitian

Dengan hormat,

Melalui kesempatan ini, perkenankanlah saya memohon kesediaan
Bpk/Ibu/Sdr untuk menjadi responden dan menjawab seluruh pertanyaan
ataupun pernyataan yang telah disediakan (koesioner terlampir).
Sehubungan dengan hal tersebut, maka jawaban responden diharapkan
objektif karena tidak akan mempengaruhi status dan penilaian Bpk/Ibu/Sdr
sebagai responden.

Penelitian berjudul “Pengaruh Kepercayaan Terhadap, Religiusitas,
Nasionalisme, Dan Modernisasi Sistem Administrasi Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi”. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai
bahan skripsi pada Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Data yang diperoleh tersebut tidak akan dipergunakan untuk keperluan
lainnya.

Demikian pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya
saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya
Abdul Rokib

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Mohon angket diisi oleh Bpk/Ibu/Sdr untuk menjawab seluruh
pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan.

2. Beri ‘tanda ‘checklist (V') ‘pada ‘kolom yang"tersedia dan pilih sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

3. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang
salah. Oleh karena 'itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang
dikosongkan
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin ) Laki-Laki

) Perempuan

) SMA/ Sederajat

) Diploma

) Sarjana

) Lainnya..........cccouueee.e.
) PNS

) Pegawai BUMN

) Karyawan Swasta

) Wirausaha

) Lainnya........................
) < 1 tahun

) 1-5 tahun

) 6-10 tahun

) > 10 tahun

Jenjang Pendidikan

Jenis Pekerjaan

Lama Kerja

~N A~~~ N N~

DAFTAR PERYATAAN
Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
Bapak/Ibu/Saudara/i pada kolom yang sudah tersedia sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S wSetuju
SS : Sangat Setuju
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KEPATUHAN WAIJIB PAJAK

Pernyataan

STS

TS

SS

Selama ini, saya tidak pernah
memiliki tunggakan pajak.

Sebagai seorang wajib pajak, saya
cukup memahami aturan-aturan
perpajakan

Saya memiliki sikap kooperatif
dengan petugas pajak dalam
pelaksanaan proses perpajakan

Saya tidak pernah melakukan
kecurangan pajak dalam bentuk
apapun  walaupun  hal itu
dimungkinkan.

Saya selalu melakukan
pembayaran pajak tepat waktu.

Saya melakukan pembayaran
pajak sesuai dengan kewajiban.

KEPERCAYAAN TERHADAP OTORITAS

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya percaya bahwa pegawai
pajak adalah orang yang handal.

saya mempunyal respect yang
cuku tinggi terhadap kejujuran
otoritas pajak.

Otoritas pajak ‘selalu mengatahui
hal yang terbaik bagi masyarakat.

Otoritas pajak selalu memberikan
pelayanan yang berkualitas.

Saya sangat percaya dengan
kemampuan, pengetahuan, dan
pengalaman yang dimiliki oleh
otoritas pajak.
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RELIGIUSITAS

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Agama mengajarkan kita untuk
selalu melaksanakan kewajiban
dan salah satu kewajiban yang
harus dipenuhi terhadap negara
adalah membayar pajak.

Saya cukup aktif dalam kegiatan-
kegiatan dalam bentuk
keagamaan

Saya berkeyakinan bahwa agama
adalah sumber dari segala sumber
hukum.

Saya menjadikan agama sebagai
pedoman dalam menjalankan
kehidupan sehari- hari.

Saya  berkeyakinan = bahwa
seseorang yang taat pada perintah
agama akan menaati peritah
negara juga.

NASIONALISME

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya sangat bangga menjadi
warga negara Indonesia.

Taat terhadap pajak berarti
mencintai terhadap tanah airnya.

Saya’ (berkeyakinan’  /bahwa
seseorang  yang melaksanakan
kewajiban perpajakan merupakan
tindakan sebagai warga negara
yag baik.

Saya menyadari bahwa
pembangunan negara merupakan
tanggung jawab bersama.
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Saya ikut berperan aktif dalam
pembangunan negara ketika taat
terhadap pajak.

MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI

Pernyataan STS TS

SS

Pelaporan pajak menggunakan e-
SPT dan  e-Filling  dapat
memudahkan pelaporan.

Pendaftaran NPWP melalui e-
Registration lebih mudah.

E-billing dapat mempermudah
saya dalam melakukan
pembayaran pajak.

Direktorat Jendral Pajak selalu
mensosialisasikan  jika terjadi
perubahan peraturan.

Direktorat Jendral Pajak rutin
melakukan pemeriksaan pajak.

Direktorat Jendral Pajak rutin
melakukan penyuluhan pajak.

Petugas pajak dapat memberikan
informasi “dengan"- baik " "sesuai
dengan kebutuhan wajib pajak.

Petugas pajak selalu dapat
melayani dengan baik.

Saya yakin  petugas pajak
memiliki profesionalisme dalam
bekerja.

10

SDM yang dimiliki Direktorat
Pajak telah memiliki keahlian
yang kompeten terutama dalam
bidang perpajakan.
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Lampiran 2: Tabulasi Data

Tabulasi Pilot Test

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X1.5

Y6

YS

Y4

Y3

Y2

Y1
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X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X3.1 | X3.2 | X3.3 | X34 | X3.5
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x4.10

x4.9

x4.8

x4.7

x4.6

x4.5

x4.4

x4.3

x4.2

x4.1
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Lampiran 3: Tabulasi Data

Tabulasi Hasil Penelitian

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5

Y6

YS

Y4

Y3

Y2

Y1

96

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



97

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



98

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (22.05.2019)



X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

X2.5

X23 | X24

X2.2

X2.1
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x4.10

x4.9

x4.8

x4.7

x4.6

x4.5

x4.4

x4.3

x4.2

x4.1
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2 3 3 2 3 2 3 3 3 3
2 2 2 2 2 2 3 3 3 3
2 2 2 3 2 2 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
4 4 3 3 3 3 3 4 4 3
2 3 2 2 2 2 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4 3 3 4 3
3 2 3 2 3 2 v, 3 3 3
4 4 3 3 3 3 3 4 4 3
Lampiran 3: Uji Outer Model
Convergent Validity
ok ok o ok ok K ok o ok ook ook o ko ok ok ok ok ok ook ook ook ok R ok K o o
* Combined loadings and cross-loadings *
sk sk ok sk ok ok ok ok ok ok ok ook ook ok ok ok ko ok ok ok ok ook ook ook ook ok ok ok ok ok ok
KEP REL NAS MSA KWP | Type (a SE
X1.1 0.776 0.025 0.023 0.006 " | -0.103" | Reflect | 0.081
X1.2 0.798 0.017 0.054 | -0.016 | -0.059 | Reflect | 0.080
X1.3 0:851 -0.018 |/ 0.132 0.078 | -0.008 | Reflect | 0.079
X1.4 0.687 0.044 | -0.084 | -0.032 | 0.128 | Reflect | 0.083
X1.5 0.796 | -0.060 | -0.146 | -0.046 | 0.058 | Reflect | 0.081
X2.2 -0.059 | 0.656 | -0.104 | 0.027 | -0.127 | Reflect | 0.084
X2.3 0.037 0.751 0.265 | -0.096 | 0.047 | Reflect | 0.082
X2.4 0.016 0.722 | -0.181 0.075 0.067 | Reflect | 0.082
X3.3 0.025 | -0.167 | 0.673 0.027 0.048 | Reflect | 0.083
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X34 -0.035 | -0.068 | 0.788 | -0.008 | 0.077 | Reflect | 0.081
X3.5 0.015 0.229 0.727 | -0.016 | -0.128 | Reflect | 0.082
x4.2 -0.043 | 0.168 0.071 0.501 -0.004 | Reflect | 0.087
x4.3 0.004 0.075 0.238 0.533 0.013 | Reflect | 0.087
x4.4 0.075 | -0.157 | 0.003 0.767 | -0.070 | Reflect | 0.081
x4.5 -0.130 | 0.030 | -0.010 | 0.772 | -0.064 | Reflect | 0.081
x4.6 -0.031 | -0.126 | 0.174 0.708 | -0.036 | Reflect | 0.083
x4.7 -0.016 | -0.023 | -0.039 | 0.811 0.199 | Reflect | 0.080
x4.8 0.089 | -0.098 | -0.101 0.791 0.131 | Reflect | 0.081
x4.9 0.005 0.156 | -0.199 | 0.728 | -0.073 | Reflect | 0.082
x4.10 0.029 0.059 | -0.031 0.758 | -0.116 | Reflect | 0.081
Yl 0.030 | -0.174 | -0.088 | 0.017 0.820 | Reflect | 0.080
Y2 0.137 0.119 | -0.163 | -0.105 | 0.740 | Reflect | 0.082
Y3 -0.000 | -0.015 | 0.007 0.017 0.814 | Reflect | 0.080
Y4 0.055 0.051 0.002 | -0.045 | 0.842 | Reflect | 0.080
Y5 -0.200 | 0.043 0.185 0.106 0.543 | Reflect | 0.086
Y6 -0.090 | 0.001 0.120 0.043 0.702 | Reflect | 0.083
Composite Reliability
Composite reliability coefficients
KEP REL NAS | MSA | KwWP
0.888 | 0.753 | 0.774 | 0.902 | 0.884
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AVE

KEP REL NAS | MSA | KWP
0.614 | 0.505 | 0.534 | 0.512 | 0.
Cronbach’s Alpha
Cronbach's alpha coefficients
KEP REL NAS | MSA | KWP
0.841 | 0.508 | 0.561 | 0.877 | 0.840

Lampiran 4: Uji Inner Model

3k 3k 3k 3k ok 3k sk ok sk ok sk ok 3k 3k 3k ok ok sk ok ok 3k ok ok ok ok sk ok ok %k ok %k k

* Latent variable coefficients *

3k 3k 3k 3k ok 3k sk ok sk ok sk ok ok 3k 3k ok ok sk ok ok 3k ok ok ok ok 3k ok ok %k ok k ok

R-squared coefficients

KEP

REL

NAS

MSA

KWP

0.126

Lampiran 5::Uji Hipotesis

3k 3k 3k 3k ok 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k ok 5k 3k 3k 3k ok ok 3k 3k ok ok ok ok 3k %k %k %k k ok k k

* Path coefficients and P values *

3k 3k 3k 3k ok 3k 3k 3k 5k ok 3k 3k 3k ok 5k 3k 3k 3k ok %k 3k 3k ok ok ok ok ok ok sk sk ok k k %k
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Path coefficients

KEP REL NAS | MSA

KWP | -0.052 | 0.133 | 0.171 | 0.285

P values

KEP REL NAS | MSA

KWP | 0.300 | 0.085 | 0.038 | 0.001

Lampiran 6: Hasil Output Model WarpPLS 6.0.
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